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ABSTRAK

ANALISIS PERBANDINGAN PERHITUNGAN PAJAK PENGHASILAN (PPh) TERUTANG

WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI STATUS GABUNG HARTA (KK), PISAH HARTA (PH),

DAN MEMILIH TERPISAH (MT) (Studi Kasus Tn.H dan Ny.A Di Banjarmasin )(Oleh:

Nurhayati; Pembimbing: Dra. Sustinah Limarji, S.H., M.M., Ak., CA; 2026; 67 halaman).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme perhitungan Pajak Penghasilan

(PPh) Orang Pribadi pada status Gabung Harta (KK), Pisah Harta (PH), dan Memilih

Terpisah (MT), serta menganalisis perbedaan besarnya Pajak Penghasilan (PPh)

terutang pada masing-masing status perpajakan. Penelitian ini menggunakan metode

deskriptif komparatif dengan memanfaatkan data sekunder yang diperoleh dari Fa. HLP

Consultant Banjarmasin berupa dokumen perpajakan, peraturan perpajakan, dan data

perhitungan Pajak Penghasilan Orang Pribadi. Teknik pengumpulan data dilakukan

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data

dilakukan dengan menghitung Pajak Penghasilan (PPh) terutang berdasarkan masing-

masing status perpajakan, kemudian membandingkan hasil perhitungannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme perhitungan Pajak Penghasilan (PPh)

berbeda pada setiap status perpajakan. Pada status Gabung Harta (KK), seluruh

penghasilan suami dan istri digabung dalam satu kesatuan ekonomi keluarga sehingga

kewajiban perpajakan dilaksanakan dalam satu Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan.



Pada status Pisah Harta (PH), penghitungan Pajak Penghasilan dilakukan berdasarkan

penghasilan gabungan, kemudian PPh terutang dibagi kepada masing-masing pihak

sesuai dengan proporsi penghasilannya. Sementara itu, pada status Memilih Terpisah

(MT), suami dan istri melaksanakan hak dan kewajiban perpajakan secara terpisah

sesuai ketentuan perpajakan yang berlaku. Perbedaan mekanisme tersebut

menyebabkan perbedaan dalam besarnya Penghasilan Kena Pajak (PKP), sistem

pelaporan, dan jumlah Pajak Penghasilan (PPh) terutang. Oleh karena itu, pemilihan

status perpajakan yang sesuai dengan kondisi wajib pajak dapat membantu memenuhi

kewajiban perpajakan secara tepat, efektif, dan sesuai dengan ketentuan perpajakan

yang berlaku.

Kata Kunci: Pajak Penghasilan Orang Pribadi, Gabung Harta (KK), Pisah Harta (PH),

Memilih Terpisah (MT), Pajak Penghasilan Terutang.



ABSTRACT

ANALYSIS OF THE COMPARISON OF INDIVIDUAL INCOME TAX PAYABLE UNDER

JOINT PROPERTY (KK), SEPARATE PROPERTY (PH), AND SEPARATE TAX FILING (MT)

STATUS (A case study of Mr.H and Mrs.A in Banjarmasin(By: Nurhayati; Supervisor: Dra.

Sustinah Limarji, S.H., M.M., Ak., CA; 2026; 67 pages).

This study aims to analyze and compare the calculation of Individual Income Tax (PPh)

payable for married taxpayers under three different tax statuses: Joint Property (KK),

Separate Property (PH), and Separate Tax Filing (MT). The research employed a

descriptive comparative method using secondary data obtained from Fa. HLP

Consultant Banjarmasin, including tax documents, tax regulations, and individual

income tax calculation data. Data were collected through observation, interviews, and

documentation. The analysis was conducted by calculating the income tax payable

under each tax status and comparing the results.

The findings indicate that each tax status applies a different tax calculation mechanism,

resulting in different amounts of taxable income and income tax payable. Under the

Joint Property (KK) status, the husband’s and wife’s incomes are combined and

reported in a single Annual Tax Return, making the husband responsible for fulfilling the

tax obligations. Under the Separate Property (PH) status, the combined net income is

first used to determine the total income tax payable, which is then allocated

proportionally based on each spouse’s share of net income. Meanwhile, under the



Separate Tax Filing (MT) status, the husband and wife exercise their tax rights and

obligations separately in accordance with the applicable tax regulations. These

differences affect the calculation of Taxable Income (PKP), the tax reporting system,

and the amount of Individual Income Tax payable. Therefore, selecting the appropriate

tax status according to the taxpayer’s circumstances can help ensure tax compliance

while improving the efficiency and accuracy of tax obligations in accordance with the

prevailing tax laws.

Keywords: Individual Income Tax, Joint Property (KK), Separate Property (PH), Separate

Tax Filing (MT), Income Tax Payable.



KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan ke hadirat Allah Swt., Tuhan Yang Maha Esa,

karena atas rahmat dan karunia-Nya saya dapat menyelesaikan laporan tugas akhir

ini dengan baik dan tepat waktu. Laporan tugas akhir ini merupakan kewajiban yang

harus diselesaikan sebagai seorang mahasiswa serta diajukan untuk memenuhi

syarat kelulusan. Adapun judul dari Laporan tugas akhir ini adalah “ANALISIS

PERBANDINGAN KEWAJIBAN PAJAK PENGHASILAN (PPH) TERUTANG WAJIB

PAJAK PRIBADI STATUS GABUNG HARTA(KK), PISAH HARTA (PH), DAN MEMILIH

TERPISAH (MT). Pada kesempatan ini, saya tidak lupa mengucapkan terima kasih

yang sebesar besarnya kepada berbagai pihak yang telah memberikan dukungan,

bimbingan, serta kesempatan sehingga penyusunan laporan ini dapat terlaksana

dengan baik. Ucapan terima kasih saya sampaikan kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Ahmad, SE., M.Si., selaku Rektor Universitas Lambung Mangkurat

2. Bapak Prof. Dr. Ahmad Yunani, SE, M.Si. selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Universitas Lambung Mangkurat.

3. Ibu Dr. Rini Rahmawati, S.E., M.M. selaku Koordinator Program Studi Diploma III

Perpajakan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lambung Mangkurat.

4. Bapak Drs.Imam Suharto,M.M selaku Dosen Penasihat Akademik yang selalu

memberikan motivasi, pesan, serta nasihat kepada penulis selama menjadi

mahasiswi didik.

5. Ibu Dr. Rini Rahmawati, S.E., M.M. selaku Dosen Pembimbing Magang yang selalu

membantu penulis.



6. Dra. Sustinah Limarji, S.H.,M.M., Ak., CA selaku selaku Dosen Pembimbing Tugas

Akhir yang dengan sabar menuntun serta mengarahkan penulis hingga tugas

akhir ini dapat diselesaikan dengan baik.

7. Bapak Dr. Hariyasin, Drs., AK., CA., SH., MH. selaku Kepala Firma HLP Consultant

Banjarmasin yang telah memberikan bimbingan selama pelaksanaan magang

dan pengerjaan laporan tugas akhir.

8. Seluruh Dosen Pengajar di Program Studi Diploma III Perpajakan yang telah

memberikan ilmu pengetahuan yang berharga bagi penulis selama masa

perkuliahan. 9. Seluruh staf dan tenaga kerja Program Studi Diploma III Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Universitas Lambung Mangkurat.

10. Kepada Pegawai HLP Consultant Banjarmasin khususnya kak Lia karena sudah

membantu penulis selama melaksanakan magang dan penelitian tugas akhir.

11. Terima kasih yang sebesar-besarnya penulis persembahkan kepada keluarga

tercinta, terutama kepada Ibu yang telah berjuang tanpa lelah serta senantiasa

memberikan doa, dukungan, dan kasih sayang yang tiada henti sehingga penulis

dapat mencapai titik ini. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Ayah

yang berusaha bekerja keras untuk anak nya supaya mempunyai pendidikan yang

tinggi , serta kepada saudara-saudara penulis, yaitu Nurhajati dan Muhammad Aji

Suryanata , yang selalu memberikan semangat, motivasi, dan dukungan sehingga

penulis mampu melewati setiap proses dengan baik.

12. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada teman-teman kuliah, yaitu

Novita, Adel, Angel, Ratu, , Syifa, Nurul, dan lainnya yang telah menemani



perjalanan ini dengan penuh kebersamaan, dukungan, dan semangat selama

proses penyusunan tugas akhir.

13. Kepada teman-teman angkatan 2023 D3 Perpajakan, khususnya kelas C, penulis

mengucapkan terima kasih atas kebersamaan selama tiga tahun ini. Semoga ke

depannya kita semua selalu diberikan kesuksesan. Serta kepada semua pihak

yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu, penulis mengucapkan terima

kasih atas segala dukungan dan kebersamaannya.

Penyusunan laporan Tugas Akhir ini disusun dengan sebaik-baiknya, namun

penulis menyadari terdapat kekurangan dalam Laporan Tugas Akhir ini, oleh

karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari

pembaca untuk menyempurnakan laporan ini.

Banjarmasin, 28 Juni 2026

Nurhayati

NIM. 2300312320021



DAFTAR ISI

Contents

LEMBAR PERSETUJUAN i

LEMBAR PENGESAHAN ii

ABSTRAK iii

ABSTRACT v

KATA PENGANTAR vii

DAFTAR ISI x

DAFTAR TABEL xii

DAFTAR LAMPIRAN xiii

BAB I 1

PENDAHULUAN 1

1.1 Latar Belakang 1

1.2 Rumusan Masalah 8

1.3 Tujuan Penelitian 8

1.4 Kegunaan Penelitian 10

1.5 Metode Penelitian 11

1.5.1 Ruang Lingkup Penelitian 11

1.5.2 Lokasi Penelitian 12

1.5.3 Jenis Data 12

1.5.4 Sumber Data 13

1.5.5 Teknik Pengumpulan Data 14

1.5.6 Teknik Analisa Data 16

BAB II 20

LANDASAN TEORI 20

2.1 Pengertian Pajak 20

2.2 Pajak Penghasilan (PPh) 21

2.3 Wajib Pajak Orang Pribadi 21

2.3.1 Wajib Pajak Orang Pribadi Karyawan 22

2.3.2 Tarif Pajak Penghasilan Orang Pribadi 23

2.4 Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP) 24

2.5 Ketentuan Pembahasan Status Perpajakan Suami Istri 27



2.5.1 Status Gabung Harta (KK),Pisah Harta(PH) dan Memilih Terpisah(MT)28

2.5.2 Perbandingan Perhitungan Contoh Kasus 1 dan 2 39

BAB III 42

GAMBARAN UMUM 42

3. 1 Sejarah Fa. HLP Consultant 42

3.2 Profil Studi Kasus 48

BAB IV 50

HASIL DAN PEMBAHASAN 50

4.1 Perhitungan Dengan Status Gabung Harta (KK) , Pisah Harta Dan Memilih Terpisah (MT)
50

4.2 Perbandingan Perhitungan Dengan Status Gabung Harta(KK),Pisah Harta(PH) dan
Memilih Terpisah(MT) 59

BAB 5 61

PENUTUP 61

5.1 Kesimpulan 61

DAFTAR PUSTAKA 65



DAFTAR TABEL

Tabel 1 25

Tabel 2 25

Tabel 3 26

Tabel 4 30

Tabel 5 31

Tabel 6 31

Tabel 7 36

Tabel 8 37

Tabel 9 41

Tabel 10 52

Tabel 11 55

Tabel 12 56

Tabel 13 57



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat izin penelitian 66

Lampiran 2. Surat balasan penelitian…………………....................................................67


